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ABSTRAK

Kabupaten Buru Selatan adalah sebuah Kabupaten di Provinsi Maluku,
Indonesia, dimana ibukotanya adalah Namrole. Potensi obyek wisata yang dimiliki
Kabupaten Buru Selatan salah satunya yaitu obyek Wisata Bahari Pantai Wali.
Pantai Wali memiliki daya tarik dan potensi dalam peningkatan pendapatan daerah
yang menjadi salah satu aset wisata. Masyarakat desa telah diberi kesempatan
sekaligus kepercayaan oleh Dinas Pariwisata untuk mengelola obyek wisata Pantai
Wali dengan kemampuan dari masing-masing kelompok atau perseorangan yang
berkaitan dengan kepariwisataan. Hal ini menandakan bahwa adanya syarat
partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat, walaupun kesempatan yang diberikan
sangat luas tetapi masyarakat masih minim kemauan dan kemampuan yang lebih
untuk mengembangkan kegiatan terkait dengan pariwisata. Hasil dari penggunaan
metode AHP yaitu penilaian responden (expert) serta hasil dari 9 kelompok
partisipan mengenai (syarat, bentuk, dan tingkat partisipasi masyarakat) yang
dimana dari faktor syarat kemauan merupakan hal penting dengan skor tertinggi
yang harus diperhatikan, sedangkan untuk bentuk terdapat pada tenaga/fisik dan
terakhir yaitu tingkat terdapat pada bagian kemitraan. Setelah pengolahan AHP
selanjutnya menggunakan metode analisis SWOT dan menghasilkan 2 pendekatan
“Kualitatif dan Kuantitatif” dimana kualitatif pada faktor kekuatan untuk
keseluruhan 9 kelompok partisipan memiliki 1 range tinggi berbeda dengan faktor
kelemahan, peluang dan ancaman yang memiliki variasi range (rendah, sedang, dan
tinggi). Sedangkan kuantitatif ditandai dengan total bobot yang didapatkan (51-57
kekuatan), (>13 kelemahan), (>15 peluang), dan (1 ancaman). Secara keseluruhan
rata-rata dari kelompok partisipan mempunyai peluang yang kecil dibandingkan
dengan kekuatan yang ada serta kecilnya ancaman dan kelemahan maka disusun
strateginya yaitu dengan melakukan pendampingan yang merata untuk keseluruhan
9 kelompok partisipan, mengoptimalkan kerja sama dengan berbagai stakeholder
dan memfasilitasi dengan memberikan anggaran atau pendanaan bagi para
kelompok partsipan.

Kata Kunci : Partisipasi masyarakat, AHP, SWOT
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ABSTRACT

South Buru Regency is a district in Maluku Province, Indonesia, where the
capital is Namrole. One of the potential tourism objects in South Buru Regency is
the Wali Beach Marine Tourism object. Wali Beach has attractiveness and potential
in increasing local income which is one of the tourist assets. The village community
has been given the opportunity as well as the trust by the Tourism Office to manage
Wali Beach tourism objects with the capabilities of each group or individual related
to tourism. This indicates that there is a requirement for participation carried out
by the community, even though the opportunities provided are very wide, the
community still lacks more willingness and ability to develop activities related to
tourism. The results of using the AHP method are the assessment of respondents
(experts) and the results of 9 groups of participants regarding (requirements, forms,
and levels of community participation) which of the requirements of the will is
important with the highest score that must be considered, while the form is in the
power. / physical and finally the level is in the partnership section. After further
processing AHP uses the SWOT analysis method and produces 2 "Qualitative and
Quantitative™ approaches where the qualitative strength factor for all 9 groups of
participants has 1 high range, different from weaknesses, opportunities and threats
that have various ranges (low, medium, and high). ). Meanwhile, quantitative is
characterized by the total weight obtained (51-57 strengths), (> 13 weaknesses),
(> 15 opportunities), and (1 threat). Overall, on average, the group of participants
has a small chance compared to the existing strengths and the small number of
threats and weaknesses, so a strategy is drawn up, namely by providing equal
support for all 9 groups of participants, optimizing cooperation with various
stakeholders and facilitating by providing budget or funding for participant groups.

Keywords: Community participation, AHP, SWOT
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan pariwisata berkaitan erat dengan interaksi antara proses sosial
dan ekonomi. Dari sudut sosial, kegiatan pariwisata akan menumbuhkan
kemampuan masyarakat dalam berkegiatan. Kemampuan masyarakat disini
berkaitan dengan partisipasi masyarakat, (Slamet, 1985 dalam Theresia dkk, 2014)
menyatakan bahwa tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat sangat
ditentukan oleh tiga unsur pokok yaitu Kesempatan, Kemampuan, dan Kemauan
untuk berpartisipasi. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan “Setiap orang dan/atau masyarakat di dalam dan di sekitar destinasi
pariwisata mempunyai hak prioritas untuk menjadi pekerja/buruh, konsinyasi dan
pengelolaan serta kesiapan dan dukungan masyarakat”. Pengembangan pariwisata
yang berhasil adalah pengembangan pariwisata yang dilakukan secara bersama

termasuk “mengembangkan bersama masyarakat”.

Kabupaten Buru Selatan merupakan sebuah Kabupaten di Provinsi Maluku,

Indonesia, Ibukotanya adalah Namrole. Potensi obyek wisata yang dimiliki
Kabupaten Buru Selatan salah satunya yaitu obyek Wisata Bahari Pantai Wali.
Menurut data pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Buru Selatan
bahwa Pantai Wali merupakan salah satu obyek wisata unggulan (Rencana Induk

Pengembangan Pariwisata Daerah Kabupaten Buru Selatan, 2013).

Berdasarkan data yang dikemukakan, dan ditunjang dengan survey awal pada
Tahun 2019 ditemukan beberapa penemuan yakni, (Merry, Dinas Pariwisata. 2019)
menyatakan bahwa sebelumnya telah terbentuk kelompok-kelompok partisipan
yang turut serta dalam kegiatan pariwisata untuk Pantai Wali yang mana diharapkan
dapat berkembang dan bersaing dengan wisata lainnya di Provinsi Maluku, tetapi
kegiatan yang dilakukan oleh para kelompok partisipan hingga sekarang berjalan
tidak efektif. Alasan lainnya karena pantai wali selain berada di pusat Kota Namrole
Kabupaten Buru Selatan, Pantai Wali juga merupakan salah satu aset wisata Bahari

yang memiliki daya tarik dan potensi dalam peningkatan pendapatan daerah
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dibandingkan dengan wisata unggulan lainnya. Namun, walaupun kesempatan yang
diberikan sangat luas tetapi masyarakat masih minim kemauan dan kemampuan
yang lebih untuk mengembangkan kegiatan terkait dengan pariwisata hal ini
didasarkan oleh data survey dan analisis tahun 2019 yang telah dilakukan terlihat
adanya kegiatan partisipasi yang diprakarsai oleh masyarakat di Desa Wali sendiri
dan 2 Desa Tetangga yakni Desa Elfule dan Labuang yang mengaku terlibat dalam

pembentukan kelompok partisipan.

Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan yaitu, (Zacharias, 2019)
menyebutkan dalam penelitiannya bahwa masih kurang gencarnya arahan promosi
nasional potensi wisata Kabupaten Buru Selatan, kurangnya pendataan mengenai
non tagiable heritage (jadwal acara/kegiatan sosial budaya) dan kuliner heritage
(wisata kuliner/makanan khas). Dengan demikian maka penelitian yang dilakukan
sebelumnya sebagian ada yang berhubungan dengan penelitian ini, yakni pada
rencana strategi promosi, dan terkait salah satu kelompok partisipan yakni
kelompok usaha kuliner lokal. Akan tetapi hal ini belum seluruhnya mampu untuk
menggambarkan secara keseluruhan pengembangan wisata di Kabupaten Buru
Selatan. Ada beberapa hal yang kemudian bisa menjadi research GAP antara apa
yang telah di teliti sebelumnya dengan apa yang akan dilakukan. Untuk itu dalam
penelitian ini peneliti berupaya untuk menggambarkan secara luas bukan hanya
potensi yang dimiliki oleh masyarakat melainkan kelemahan dan ancaman agar
dapat diketahui sejauh mana syarat, bentuk dan tingkat partisipasi yang telah
dilakukan oleh para kelompok partisipan (masyarakat) dan dapat memberikan

arahan pengembangan partisipasi lebih lanjut.

1.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan tinjauan lapangan Tahun 2019 yakni Pantai Wali sangat
direkomendasikan untuk dikaji lebih dalam oleh (Mery, Dinas Pariwisata
Kabupaten Buru Selatan. 2019) karena pantai wali merupakan salah satu aset wisata
Bahari dapat meningkatan pendapatan daerah dibandingkan dengan wisata
unggulan lainnya serta Dinas Pariwisatanya pun telah memberikan kesempatan

yang luas kepada masyarakat untuk mengembangkan wisata Pantai Wali.



Didasarkan oleh data survey dan analisis tahun 2019 walaupun kesempatan yang
diberikan sangat luas oleh dinas pariwisata kepada masyarakat untuk
mengembangakan wisata pantai tetapi masyarakat masih minim kemauan dan
kemampuan yang lebih untuk mengembangkan kegiatan terkait. Wujud dari
bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang telah dilakukan yaitu lebih banyak
mengarah ke bentuk tenaga/fisik yang artinya kurang maksimal dalam pemberian
buah pikiran serta harta/benda maka dari itu pada tingkat partisipasi yang dilakukan
secara optimal hanya sebatas pada pemberian insentif. Karena hal inilah
pengembangan obyek wisata Pantai Wali yang melibatkan masyarakat tersebut
berjalan tidak sebagaimana mestinya, maka dari itu partisipasinya pun terlihat
masih sederhana dan belum kentara hasilnya. Kemudian di dukung pula dari
penelitian sebelumya yakni mencari GAP antara apa yang telah di teliti sebelumnya
dengan apa yang akan dilakukan. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti berupaya
untuk menggambarkan secara luas bukan hanya potensi yang dimiliki oleh
masyarakat melainkan kelemahan dan ancaman agar dapat diketahui sejauh mana
syarat, bentuk dan tingkat partisipasi. Maka peneliti merumuskan permasalahan
kedalam pertanyaan penelitian di teliti yaitu : “Bagaimana arahan partisipasi
masyarakat yang harus dilakukan agar pengembangan wisata Pantai Wali
lebih baik?”

1.3 Tujuan & Sasaran

Adapun tujuan penelitian ini adalah merumuskan arahan partisipasi
masyarakat dalam dalam pengembangan wisata Pantai Wali Kecamatan Namrole
Kabupaten Buru Selatan, dengan sasaran sebagai berikut:

1. Teridentifikasinya syarat partisipasi masyarakat dalam pengembangan
wisata Pantai Wali Kabupaten Buru Selatan

2. Teridentifikasinya bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan
wisata Pantai Wali Kabupaten Buru Selatan

3. Teridentifikasinya tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan

wisata Pantai Wali Kabupaten Buru Selatan



1.4 Ruang Lingkup Wilayah

Lingkup wilayah penelitian adalah Kabupaten Buru Selatan yang
merupakan salah satu daerah otonom di Indonesia yang terbentuk berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2008. Kecamatan

Namrole adalah Ibu Kota Kabupaten Buru Selatan Provinsi Maluku. Kecamatan

Namrole mempunyai luas wilayah sebesar 326,00 Km? . Secara Astronomis,
Kecamatan Namrole terletak di antara : 2°30' Lintang Selatan dan 5°50' Lintang
Selatan 125°00" Bujur Timur dan 127°00' Bujur Timur. Batas administrasi
Kecamatan Namrole yaitu sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Waeapo,
sebelah selatan berbatasan dengan Laut Banda, sebelah timur berbatasan dengan

Kecamatan Waesama, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Leksula.
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1.4.1 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi atau sering disebut sebagai batasan studi dilakukan
agar pembahasan penelitian tidak terlalu luas kepada aspek-aspek yang tidak
relevan, sehingga penelitian dapat lebih fokus untuk dilakukan, yaitu diantaranya :
1. Lokasi dan fokus studi di Kecamatan Namrole Kabupaten Buru Selatan
2. Variabel yang digunakan adalah variabel syarat dengan 3 kategori yaitu
(kesempatan, kemampuan, dan kemauan), variabel bentuk dengan 3
kategori yaitu (buah pikiran, tenaga/fisik, harta/benda), variabel tingkat
melalui tahapan/tangga berdasarkan teori-teori yang telah ada dan
membandingkan dengan kondisi eksisting dengan 8 kategori yaitu
(manipulasi, terapi, pemberian informasi, konsultasi, pemberian insentif,
kemitraan, kuasa yang di delegasikan, dan kendali masyarakat).
3. Objek yang diteliti hanya partisipasi masyarakat yang dilakukan kelompok

maupun perseorangan.

Tabel I. 1 Variabel dan Parameter Syarat

Variabel Deskripsi Jenis Data Ukuran
Syarat Syarat Partisipasi Masyarakat Pengukuran partisipasi
Partisipasi | berdasarkan 3 kategori masyarakat menggunakan
Masyarakat | (kesempatan, kemampuan, dan pertanyaan (kuesioner)
kemauan), Interval setiap pertanyaan
mempunyai kisaran
nilai/skor 0 = tidak dan 1 =
ya

Sumber : Slamet (1985), dalam Theresia, dkk (2014)

Tabel I. 2 Variabel dan Parameter Bentuk

Variabel Deskripsi Jenis Data Ukuran
Bentuk Bentuk Partisipasi Masyarakat Pengukuran partisipasi
Partisipasi | berdasarkan 3 kategori (buah masyarakat menggunakan
Masyarakat | pikiran, tenaga/fisik, harta/benda) pertanyaan (kuesioner)
Interval setiap pertanyaan
mempunyai kisaran
nilai/skor 0 = tidak dan 1 =
ya

Sumber : Hamijoyo & Iskandar (1976) dalam Huraera (2008)



Tabel 1. 3 Variabel dan Parameter Tingkat

Variabel Deskripsi Jenis Data Ukuran
Tingkat Tingkat Partisipasi Masyarakat Pengukuran  partisipasi
Partisipasi berdasarkan 8 kategori masyarakat
Masyarakat manipulasi, terapi, pemberian menggunakan pertanyaan

informasi, konsultasi, pemberian (kuesioner) setiap

insentif, kemitraan, kuasa yang di | M€™Val | pertanyaan  mempunyai
delegasikan, dan kendali kisaran nilai/skor 0 =
masyarakat) tidak dan 1 = ya

Sumber : Sherry R Arnstein, (1969)

1.5  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif.
Pendekatan Deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain (variabel
mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel indepeden karena juga

independen selalu dipasangkan dengan variabel penden)” dalam Sugiyono (2011).

1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Pada tahapan ini pengumpulan data mempunyai definisi yaitu prosedur yang
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.
Menurut Sugiyono (2013) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling stratgis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
menjadaptkan data. Teknik-teknik tersebut antara lain teknik wawancara,
pengamatan (observasi), dokumentasi dan teknik triangulasi. Terdapat 2 metode
pengumpulan data yakni metode pengumpulan data primer dan metode
pengumpulan data sekunder.

Pada bagian metode pengumpulan data primer :

1. Teknik pemilihan sampel dalam kuesionernya untuk para ahli (expert)
menggunakan teknik Purposive Sampling, dimana teknik ini dengan
pertimbangan tertentu, bahwa orang tersebut dianggap paling tahu dan agar
data bisa lebih representatif, Sugiyono (2010).

2. Teknik pemilihan sampel dalam kuesionernya untuk kelompok partisipan

(masyarakat) menggunakan teknik sampling Proportionate Stratified



Random Sampling, teknik ini digunakan karena responden yang akan

diambil

tidak homogen.

Sugiyono

(2011)

menyatakan  bahwa

“Proportionate Stratified Random Sampling” digunakan bila populasi

mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara

proporsional. Untuk penentuan dilakukan dengan cara pengambilan sampel

menggunakan rumus alokasi proportional yaitu :

Dimana:

_Ni
n=—nmn
N

ni = jumlah anggota sampel menurut stratum

n = jumlah anggota sampel seluruhnya

Ni = jumlah anggota populasi menurut stratum

N = jumlah anggota populasi seluruhnya

Tabel 1. 4 Matrik Jumlah Sampel Per Kelompok Partisipasi

No. Kegiatan Partisipasi Jumla(\;\ﬁ:)ggota ‘;:mlr?g

1 Kelompok seni tari 144 15

2 Kelompok pemain musik totobuang 105 11

3 Kelompok Ibu PKK 155 17

4 Kelompok pemuda bersih-bersih pantai 170 18

5 Lembaga Swadaya Masyarakat 125 13

6 Kios/Warung kopi perseorang sekitar pantai 15 2

7 Usaha kuliner lokal (makanan berat) perseorangan 15

8 Penyedia perlengkapan berenang 10 1

9 Penyedia Hotel/penginapan 11 1
Jumlah 750 80

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Tabel I. 5 Matrik Kebutuhan Data Primer Sasaran 1

Sasaran

Kebutuhan Data

Sumber Data

Teridentifikasinya
syarat partisipasi
masyarakat

o Kesempatan
lakah kesempatan yang diberikan
pemerintah  kepada  para
kelompok partisipan)
e Kemampuan
emampuan apa saja yang dimiliki
para kelompok partisipan)
o Kemauan

jauh mana partisipan bersedia

Data Primer melalui penyebaran (Kuesioner)
ke 5 para ahli (expert) dan
9 kelompok masyarakat yaitu :

Kelompok Seni Tari
Kelompok Pemain
Totobuang

Kelompok Ibu PKK
Kelompok Pemuda Bersih-Bersih
Pantai

Musik




Sasaran

Kebutuhan Data

Sumber Data

untuk  mengikuti  program
dalam kelompoknya itu
sendiri)

LSM

Penyedia kios/warung

Penyedia usaha kuliner lokal
Penyedia Perlengkapan Berenang
Penyedia Hotel/Penginapan

Sumber : Slamet (1985), dalam Theresia, dkk (2014)

Tabel I. 6 Matrik Kebutuhan Data Primer Sasaran 2

Sasaran

Kebutuhan Data

Sumber Data

Teridentifikasinya
bentuk  partisipasi
masyarakat

e Buah Pikiran
la tidaknya forum diskusi yang
dilakukan serta
menyumbangkan ide untuk
keberlangsungan kelompoknya
sendiri)
o Tenaga/Fisik
jauh mana kelompoknya
menyumbang tenaga/fisik)
o Harta/Benda

rnah tidaknya para anggota
kelompok  menyumbangkan
harta/benda)

Data Primer melalui penyebaran (Kuesioner)
ke 5 para ahli (expert) dan
9 kelompok masyarakat yaitu :

Kelompok Seni Tari
Kelompok Pemain
Totobuang

Kelompok Ibu PKK
Kelompok Pemuda Bersih-Bersih
Pantai

LSM

Penyedia kios/warung

Penyedia usaha kuliner lokal
Penyedia Perlengkapan Berenang
Penyedia Hotel/Penginapan

Musik

Sumber : Hamijoyo & Iskandar (1976) dalam Huraera (2008)

Tabel I. 7 Matrik Kebutuhan Data Primer Sasaran 3

Sasaran

Kebutuhan Data

Sumber Data

Teridentifikasinya
tingkat  partisipasi
masyarakat

o Manipulasi

mberian undangan dari pemerintah
untuk menampung aspirasi)

e Terapi

nglibatan dalam partisipasi pada
tahap awal)

e Pemberian Informasi
enyampaikan ~ program  kerja
terhadap wakil masyarakat)

e Konsultasi

pgiatan penjaringan aspirasi tetapi
belum ada jaminan aspirasi
masyarakat akan didengarkan)

o Pemberian Insentif

endapatkan makanan, upah, ganti
rugi, dan sebagainya setelah
berpartisipasi)

o Kemitraan
merintah memberlakukan
masyarakat sebagai partner

kerja)

Data Primer melalui penyebaran (Kuesioner)
ke 5 para ahli (expert) dan
9 kelompok masyarakat yaitu :

Kelompok Seni Tari
Kelompok Pemain
Totobuang

Kelompok Ibu PKK
Kelompok Pemuda Bersih-Bersih
Pantai

LSM

Penyedia kios/warung

Penyedia usaha kuliner lokal
Penyedia Perlengkapan Berenang
Penyedia Hotel/Penginapan

Musik




Sasaran Kebutuhan Data Sumber Data

o Kuasa yang di delegasikan

ewenangan  dalam  mengambil
keputusan terdahap
kelompoknya)

e Kendali Masyarakat

irlibat aktif dalam hal perumusan,
pengambilan keputusan,
hingga evaluasi program)

Sumber : Sherry R Arnstein, (1969)

Tabel 1. 8 Matrik Kebutuhan Data Sekunder

No. Instansi Jenis Data Tahun
1. RIPARNAS
) o 2. RIPPDA ) )

1 | Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 3. Data jumlah wisatawan Time series atau

" | Kabupaten Buru Selatan 4. Data Daya Tarik Wisata Pantai Tahun terbaru
Wali

2 Kantor Desa Wali Kabupaten Buru Profil Desa Time series atau

* | Selatan Tahun terbaru

Sumber : Instansi Kabupaten Buru Selatan

1.5.2 Metode Analisis
Metode analisis yang di gunakan dalam penelitian “Arahan partisipasi masyarakat
dalam pengembangan wisata Pantai Wali Kecamatan Namrole Kabupaten Buru Selatan”,

adalah :

1. Analitical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process adalah salah satu metode pengambilan
keputusan multi kriteria dalam masalah ~ yang kompleks. Metode ini
mengkombinasikan faktor-faktor kualitatif dan kuantitatif untuk membuat prioritas,
serta mengevaluasi alternatif-alternatif yang ada. Metode ini dikembangkan oleh
L.Saaty tahun 1970-an. Tujuan digunakannya analisis AHP vyaitu untuk
mendapatkan prioritas keputusan dengan menggunakan suatu teknik yang
dilakukan dengan cara membandingkan tiap unsur satu sama lain yang didapatkan
dari persepsi orang yang paling mengerti persoalan yang sedang dipecahkan atau
expert.

Untuk menjawab setiap sasaran yang ada yakni teridentifikasinya syarat,

bentuk dan tingkat maka diimplementasikan dengan :




e Menghitung penilaian responden dari hasil kuesioner (expert) yag
berjumlah 5 orang dengan menggunakan perhitungan uji Lamda.

e Membuat struktur hirarki (expert) dengan melakukan perbandingan
berpasangan (hasil perbandingan dari masing-masing elemen akan berupa
angka dari 1 sampai 9 yang menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan
suatu elemen) yakni perbandingan para variabel syarat, bentuk dan
tingkatdan indikator yang ada dalam setiap variabelnya .

e Membuat matrik load faktor terhadap hasil bobot responden (para 9
kelompok partisipan di lapangan dengan mencakup seluruh variabel dan
indikator syarat, bentuk, dan tingkat. Pada analisis ini data awal yang
didapatkan vyaitu dari hasil kuesioner dengan pengukuran pertanyaan
partisipasi masyarakat, dengan setiap pertanyaan mempunyai Kisaran
nilai/skor O = tidak dan 1 = ya

e Membuat struktur hirarki (responden di lapangan/ 9 kelompok partisipan)
disesuaikan dengan 3 klasifikasi yakni klasifikasi rendah, klasifikasi sedang
dan Klasifikasi tinggi.

e Variansi analisis AHP ke SWOT. Dengan menggunakan data kuesioner 5
anggota para ahli dan 9 kelompok partisipan yang telah dianalisis kemudian
dilanjutkan dengan menggunakan metode analisis SWOT melalui bobot dan
skor yang telah didapatkan. Setelah itu dilakukan variansi dan disesuaikan
dengan melihat beberapa pertimbangan.

2. Analisis Data SWOT (Strengths,Weakness,Opportunity, Threats)
Analisis SWOT, dikutip dalam Gorener, dkk (2012) adalah alat yang umum
digunakan untuk menganalisis lingkungan eksternal dan internal secara bersamaan
untuk memperoleh pendekatan sistematis dan dukungan untuk pengambilan
keputusan. Faktor internal dan eksternal yang paling penting untuk masa depan
disebut sebagai faktor strategis. Dalam SWOT faktor-faktor ini dikelompokkan
menjadi empat bagian yang disebut kelompok SWOT: kekuatan, kelemahan,

peluang, dan ancaman. Hal yang dilakukan yaitu dengan, :



Langkah pertama, membuat perumusan strategi kelompok partisipan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif

Kedua, mengkonversikan data representasi perumusan strategi menjadi
grafik untuk keseluruhan 9 kelompok partisipan

Ketiga, membuat Matrik SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan
Ancaman) yang disesuaikan dengan variabel yang ada.

Keempat, merumuskan strategi dan arahan untuk pengembangan partisipasi

masyarakat.



1.6  Kerangka Berfikir

Kebijakan
e Undang-Undang No 10 Tahun 2009
Tentang Kepariwisataan
e Rencana Induk Pengembangan
Pariwisata daerah (RIPPDA) Kabupaten
Buru Selatan Tahun 2013

Latar Belakang

Berdasarkan data Rencana Induk Pengembangan Pariwisata
Daerah Kabupaten Buru Selatan, Pantai Wali menjadi salah satu
destinasi unggulan yang ada di Kabupaten Buru Selatan. Dan
menjadi salah satu tujuan utama wisatawan untuk berkunjung.
Dalam pengembangan pariwisatanya walauun telah diberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada masyarakat untuk
terlibat dalam pengembangan tetapi masyarakat masih minim
kemauan dan kemampuan yang lebih untuk mengembangkan
kegiatan terkait dengan pariwisata hal ini didasarkan oleh data
survey dan analisis tahun 2019 yang telah dilakukan. Bentuk
partisipasi yang diberikan pun belum maksimal dalam pemberian
buah pikiran serta harta/benda. Serta tingkat partisipasi yang
dilakukan secara optimal hanya sebatas pada pemberian insentif.
Serta mencari GAP antara apa yang telah di teliti sebelumnya

Rumusan Masalah

Peneliti merumuskan

permasalahan kedalam
pertanyaan penelitian di teliti
yaitu : “Bagaimana arahan
partisipasi masyarakat yang
harus dilakukan agar

pengembangan wisata Pantai

Wali lebih baik?”

Tujuan:

Sasaran :

Merumuskan arahan partisipasi masyarakat dalam dalam pengembangan wisata Pantai Wali
Kecamatan Namrole Kabupaten Buru Selatan
1. Teridentifikasinya syarat partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata Pantai Wali
2. Teridentifikasinya bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata Pantai Wali
3. Teridentifikasinya tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata Pantai Wali

Pengumpulan Data

Survey Primer & Sekunder

-
=1
-9
Z
Identifikasi Syarat Partisipasi Identifikasi Bentuk Partisipasi Masyarakat ‘ ‘ Identifikasi Tingkat Partisipasi Masyarakat
Masyarakat \l/ Vi
\1/ 1. Buah pikiran/ ide L Manlp_ula5|
1. Kesempatan 2. Tenaga dan fisik 2. Terapi (Therapy) _
2. Kemampuan 3. Uang atau Materi 3. Informing (Pemberian Informasi)
3. Kemauan 4. Konsultasi
%] 5. Pemberian Insentif
o 6. Kemitraan
8 7. Kuasa yang didelegasikan
o 8. Kendali Masyarakat
ANALISIS
Syarat, Bentuk, dan Tingkat
e AHP (menghitung penilaian responden dari hasil kuesioner (expert), (membuat matrik load faktor terhadap
hasil bobot responden di lapangan / 9 kelompok partisipan)
e Variansi AHP ke SWOT serta pembuatan Matrik SWOT
= Merumuskan arahan partisipasi masyarakat dalam pengembangan
2 wisata Pantai Wali Kecamatan Namrole Kabupaten Buru Selatan.
'_
2
(@)
KESIMPULAN & REKOMENDASI




1.7 Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami laporan ini, maka rencana penulisan

laporan ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran
penelitin, ruang lingkup wilayah dan materi, dan metodoligi penelitian yang
Mencakup metode pengumpulan data, metode analisis dan kerangka
berfikir serta sistenatika penulisan.

BAB Il TINJAUAN TEORI

Bab ini berisikan mengenai landasan teori — teori yang menguraikan teori
terkait untuk menunjang studi dan mempermudah dalam melakukan
analisis. Teori-teori yang ada menjelaskan pengertian dan komponen pokok

kegiatan pariwisata.

BAB Ill GAMBARAN UMUM
Bab ini berisikan mengenai karakteristik wilayah Kabupaten Buru Selatan,
Kecamatan Namrole dan wisata Pantai Wali yaitu mengenai letak dan luas

wilayah serta profil kegiatan pariwisata.

BAB IV ANALISIS ARAHAN PARTISIPASI MASYARAKAT
DALAM  PENGEMBANGAN  WISATA  PANTAI  WALI
KABUPATEN BURU SELATAN

Bab ini menguraikan mengenai hasil analisis yang didapat dari beberapa
sumber data yang diperoleh yang berhubungan dengan penelitian yang hasil
pengolahan data tersebut kemudian diidentifikasi untuk mengetahui
permasalahannya.

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang

dilakukan serta keterbatasan studi dan rekomendasi studi lanjutan.
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